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ABSTRAK
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menargetkan jumlah
Histori Artikel kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia sebanyak 17 juta
kunjungan di tahun 2020. Akan tetapi, jumlah kunjungan wisatawan
Submitted: mancanegara mengalami penurunan secara kumulatif (Januari- Juli
5 Desember 2020 | 2020) sebesar 64,64 persen dibandingkan dengan periode yang sama di
10 D?e:naggrd'zozo tahun 2019. Berdasarkan kondisi tersebut maka sangatlah penting untuk
Accepted: melakukan prediksi yang akurat guna melihat apakah target tersebut
15 Desember 2020 | akan tercapai atau tidak di masa mendatang. Salah satu metode prediksi
Published: yang dipakai adalah Seasonal ARIMA (Autoregressive Integrated
15 Mei 2021 Moving Average). Dari model yang terbentuk, diprediksi jumlah
kunjungan wisatawan mancanegara di tahun diprediksi akan melewati

target.

Kata Kunci: Pariwisata, wisatawan, ARIMA, deret waktu

PREDICT THE NUMBER OF FOREIGN TOURIST'SVISIT INDONESIA

ABSTRACT

In 2020 the Ministry of Tourism and Creative Economy has targeted the number of foreign
tourists visiting Indonesia as many as 17 million visits. However, the number of foreign
tourist visits decreased cumulatively (January- July 2020) by 64.64 percent compared to the
same period in 2019. Based on these conditions, it is significant to make accurate predictions
to seeif the target will be achieved or not in the future. One of the prediction methods used is
Seasonal ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average). This model predicted the
predictable number of foreign touristsvisit in 2020 forecast to pass the target.
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PENDAHULUAN

Daan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasiona (RPIJMN) 2020-2024
tertuang bahwa target konstribusi pariwisata
terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB)
Indonesia adalah 5,5 persen di tahun 2024
(Kementerian PPN/Bappenas, 2019). Untuk
merealisasikan hal tersebut, Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menargetkan
jumlah kunjungan wisatawan mancanegara
ke Indonesia sebanyak 17 juta kunjungan di
tahun 2020 (Kontan, 2020).

Akan tetapi, pandemi covid-19 yang dimulai
sgjak akhir Desember 2019 menimbulkan
krisis sosial dan ekonomi hampir diseluruh
negara di dunia tidak terkecuali Indonesia.
Sadlah satu sektor yang terdampak adalah
sektor pariwisata. Hal ini terlihat dari jumlah
kunjungan wisatawan mancanegara yang
mengalami  penurunan secara kumulatif
(Januari- Juli 2020) sebesar 64,64 persen
dibandingkan dengan periode yang sama di
tahun 2019 (BPS, 2020).

Berdasarkan kondisi tersebut maka sangatlah
penting untuk melakukan prediks yang
akurat guna melihat apakah target tersebut
akan tercapai atau tidak di masa mendatang.
Sehingga dapat dirumuskan kebijakan-
kebijakan yang diperlukan untuk mencapai
target tersebut. Prediks jumlah kunjungan
wisatawan mancanegara tidak hanya
dibutuhkan oleh pemerintah sgja akan tetapi
juga oleh pihak swasta. Bagi pihak swasta
bertujuan untuk merancang infrastruktur
pariwisata seperti  hotel dan rencana
pengembangan transportasi. Sementara bagi
pemerintah seperti  perencanaan jumlah
penerbangan  pesawat, fasilitas untuk
wisatawan dan juga sumber daya manusia
yang dibutuhkan (Chang & Liao, 2010).

LITERATUR REVIEW

Sektor pariwisata merupakan saah satu
prioritas pembangunan saat ini. Wisatawan
mancanegara adalah setigp orang yang
berasal dari negara lain yang melakukan
perjadlanan ke Indonesia melaui pelabuhan
internasional, balk meaui bandar udara,

pelabuhan laut maupun darat. Dimana tujuan
utamanya adalah selain bekerja dan lamanya
kunjungan kurang dari satu tahun (BPS,
2018). Salah satu metode peramalan yang

umum  digunakan addah ARIMA
(Autoregressive Integrated Moving
Average).

Model ini mampu melakukan peramalan
menggunakan data masa lalu dan sekarang.
Jka daam model ARIMA ditemukan pola
musiman maka model yang digunakan
adalah Seasonal Autoregressive Integrated
Moving Average (Seasonal ARIMA). Mode
ini dapat mengatas data yang tidak stasioner
dan stasioner dengan secara bersamaan baik
yang memiliki pola musiman maupun yang
tidak (Chang & Liao, 2010). Kumar dan
Sharma melakukan pendlitian tentang arus

wisatawan di  Asa Tenggara juga
menggunakan  SARIMA dikarenakan
keskuratannya lebih tinggi  dibanding

ARIMA dan Holts Winters (Kumar &
Sharma, 2016). Hasll penelitian lainnya
tentang peramalan kedatangan wisatawan di
Zimbabwe juga menunjukkan bahwa metode
SARIMA merupakan model yang baik
dibanding model lainnya (Makoni &
Chikobvu, 2018).

METODE

Variabel yang digunakan adalah jumlah
kunjungan wisatawan mancanegara ke
Indonesia dengan periode waktu bulanan
mulai Januari 2008 sampa Desember 2019
yang bersumber dari Badan Pusat Statistik.
Penelitian ini data akan dibagi menjadi dua
yakni data in sample dan data out sample.
Data in sample mulai Januari 2008 -
Desember 2018 vyakni sebanyak 132
observasi. Sementara itu untuk data out
sample mulai Januari - Desember 2019
sebanyak 12 observasi.

Seasonal Autoregressive Integrated Moving
Average (Seasonal ARIMA)

Seasonal Autoregressive Integrated Moving
Average (Seasonal ARIMA) merupakan
sdlah sau pengembangan dari  model
Autoregressive Integrated Moving Average
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(ARIMA) yang memiliki pola musiman (Box
et a., 2016). Persamaan umum Seasonal
ARIMA dapat dibentuk sebagai berikut
(Wei, 2005):

®p (B5) @, (B)(I — B)*(1—-B%)P Z; =
04(B) ©q(B®) at

Keterangan :

Z; : data deret waktu dengan rata-rata u

@, (B) : persamaan polynomia AR(p)

0,(B) : persamaan polynomia MA(Q)

@p (B®): persamaan polynomia musiman
AR(P)

0 (B?®): persamaan polynomia musiman
MA(Q)

(I — B)?: operator pembeda non musiman

dengan periode d

operator pembeda musiman
dengan periode S
a; :residual yang diasumsikan white noise

(F—=B%)"

Uji Stasioneritas

Untuk melihat data sudah stasioner dalam
ratarrata dilakukan uji Augmented Dickey
Fuller (ADF). Sementara untuk melihat data
sudah stasioner dalam varians melalui nilai
lambda (A) dari Uji Box-Cox. Data stasioner
dalam varians jika nilai A melalui nilai satu
(Mulyaningsih, 2015). Agar data stasioner
dadam varians maka harus dilakukan
transformasi Box-Cox (Wei, 2005).

Uji White Noise dan Nor malitas

Suatu data dikatakan white noise jika rata-
rata O dan varians adalah o7 atau dituliskan
dengan &~ WN (0,06%) (Iwok, 2017). Uji
white noise dilakukan menggunakan uji L-
Jung Box yang dirumuskan sebagai berikut
(Zakariaet al., 2012):

i3 2

Tk
Q =nn+2) E
k=1

n—k

dimana h adalah lag maksimum, n adalah
jumlah observas dan r; adalah autokorelasi
residual pada lag ke k. Sementara itu untuk
asumsi normalitas dapat dilakukan dengan uji
Saphiro Wilk karena uji ini memiliki tingkat
keakuratan yang baik (Razali & Wah, 2011).

Pemilihan Modd terbaik

Untuk menentukan model mana yang akan
digunakan dengan melihat nilai Akaike’s
Information Criterion (AIC). Akan tetapi
AIC &kan bias jika parameter yang
digunakan pada model terlalu banyak (Wei,
2005). Kiriteria pemilipan mode! terbaik
didasarkan pada nilai AIC yang terkecil. AIC
dapat dirumuskan sebagai berikut:

AIC (M) =nlné2 +2M

n adalah jurntal vbservasi, 62 adalah varians
residual dan M adalah banyaknya parameter
dalam model.

Ketepatan Prediksi

Dalam mengukur keakuratan suatu model
dapat menggunakan MAPE (Means Absolute
Percentage Eror). MAPE merupakan
persentase dari ratarata harga mutlak
residual pada setiap periode dibagi dengan
nila aktual pada periode tersebut. MAPE
dihitung dengan rumus sebagai berikut
(Brida& Garrido, 2011):

[}

MAPE = 237 |(*5-5) x 100 %]

dimana X; adalah data aktual untuk periode i
dan F; adalah hasil peramaan pada periode
yang sama. Kriteria penghitungan MAPE
yakni (Lewis, 1982):

<10%
10% - 20%
20%- 50%

>50%
predictability

- highly accurate forecasting
: good forecasting
: reasonable forecasting

:weak and inaccurate

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara
ke Indonesia paing sedikit terjadi pada
Februari 2009 yakni sebanyak 421.555
kunjungan. Kondisi ini dipengaruhi oleh
krisis global yang tengah melanda dunia saat
itu. Sementara itu jJumlah kunjungan tertinggi
terjadi pada Juli 2018 yakni sebanyak
1.547.231 kunjungan. Rata-rata kunjungan
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wisman sepanjang tahun 2008 -2019

sebanyak 838.185 kunjungan.
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Gambar 1. Kunjungan Wisatawan Mancanegara ke Indonesia Tahun 2008-2018

Uji Stasioneritas

Uji Augmented Dicky Fuller (ADF)
menunjukkan bahwa data masih mengandung
unit root atau belum stasioner dalam rata-rata
dimana nilai p-value sebesar 0,815. Untuk
mengatass hal ini  maka dilakukan
differencing orde 1. Sementara itu uji Box-
Cox menunjukkan nilai A = -0,0265 yang
berarti bahwa data belum stasioner dalam
varians sehingga perlu dilakukan
transformasi. Ketidakstasioneran data juga
terlihat pada pola ACF dan PACF pada
Gambar 2.

Plot ACF pada Gambar 3 menunjukkan
adanya pola musiman berulang di setiap

selang waktu 12 bulan. Sehingga dapat
dikatakan data belum stasioner dalam
musiman. Untuk mengatas ini dilakukan

differencing pada orde 12. Langkah
selanjutnya adalah identifikas  model
sementara  Seasonal ARIMA  yang

dinotasikan dalam bentuk (p,d,q)(P,D,Q)>.
Mode Seasonal ARIMA sementara yang
terbentuk adalah (2,1,1)(0,1,1)%,
(2,1,0)(0,1,1)*, (1,1,1)(0,1,1)*,
(1,1,0)(0,1,1)* dan (0,1,1)(0,1,1)*. Untuk
memperoleh model terbaik pada kelima
model sementara tersebut masing-masing
dilakukan  evauas dengan  melihat
signifikansi parameter, uji white noise, uji
normalitas dan nilai AIC nya.
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Gambar 2. Plot ACF dan PACF Jumlah Kunjungan Wisman Ke Indonesia
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Gambar 3. Plot ACF dan PACF Setelah Transformasi dan Differencing Orde 1

Tabd 1. Evaluas dan Uji Asumsi Model Seasonal ARIMA Dugaan

Signifikansi . .
M odel Parameter R@'d“a.' Residual AIC
Modél White Noise Normal

14y h4 I a a -310,
(2,1,1)(0,1,1)* Tidak Y \4 310,95

bl 1 1 1 a a a = ]
(2,1,0)(0,1,2)* Y Y \4 309,51

1 1 1 1 I a a = v
(1,1,1)(0,1,2)* Tidak Y \4 312,80

Ly , 4, a | a - ,
1,1,0)(0,1,1)* Y Tidak \4 300,36
(0,1,1)(0,1,1)* Ya Ya Ya -314,63

Sumber: Data primer, (2020)

38 https://amptajurnal.ac.id/index.php/MWS



ISSN 16935969

Media Wisata, Volume 19, Nomor 1, Mei 2021

EISSN 26858436

Dari Tabel 1 maka model yang memenuhi
semua asumsi dan memiliki nila AIC
terkecil adalah model Seasonal ARIMA
(0,1,1)(0,1,1)'* yang dapat ditulis dalam
persamaan berikut:

Zt -_ Zt—l + Zt_lz = Zt—lg + 0,6645 at_]_ +
0,4062 Air_12 + 0,2699 Ar_13 + ag

Dari persamaan yang terbentuk terlihat
bahwa jumlah kunjungan  wisatawan
dipengaruni  oleh  jumlah  kunjungan

wisatawan periode sebelumnya.
Ketepatan Prediksi

Nila MAPE model Seasonal ARIMA
(0,1,1)(0,1,1)** diperoleh sebesar 10,877
persen. Nila ini mengindikasikan bahwa
akurasi peramalan model memiliki akurasi
baik (Maricar, 2019). Dengan demikian dapat
dilakukan peramaan jumlah kunjungan
wisman selama tahun 2020 dengan interval
kepercayaan 95 persen (Tabel 2).

Hasil peramalan menunjukkan jumlah
kunjungan wisman ke Indonesia pada tahun

2020 akan mencapai 20.329.410 kunjungan.
Angka ini melebihi target yang dibuat oleh
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
yakni sebesar 17 juta kunjungan.

Tabd 2. Prediksi Jumlah Kunjungan Wisman Tahun

2020

oo Batas Batas

Bulan Prediks Atas Bawah
Januari 1.467.725 1.184.956 1.817.972
Februari 1.533.655 1.226.366 1.917.941
Maret 1.679.054 1.330.342 2.119.171
April 1.664.824 1.307.450 2.119.881
Mei 1.619.558 1.261.094 2.079.915
Juni 1.675.331 1.293.802 2.169.369
Juli 1.952.287 1.495.678 2.548.293
Agustus 1.937.846 1.473.134 2.529.156
September  1.778.038 1.341.483 2.356.659
Oktober 1.687.981 1.264.209 2.253.806
Nopember 1.538.170 1.143.778 2.068.555
Desember  1.794.941 1.325.400 2.430.821

Sumber: Data primer, 2020
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Gambar 4. Pergerakan Data Aktual dan Data dengan Model Seasonal ARIMA (0,1,1)(0,1,1)*

Dari Gambar 4 terlihat bahwa prediksi data
menggunakan model tidak begitu jauh
berbeda dengan data aktual. Dimana garis
yang berwana hitam adalah data aktua
sedangkan garis yang berwarna biru adalah
data yang menggunakan model Seasonal

ARIMA yang terpilih. Sementara itu grafik
yang berwarna hijau merupakan prediks
jumlah kunjungan wisatawan pada tahun
2020.
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SIMPULAN

Metode prediksi dengan tingkat kekuratan
yang bailk untuk meramakan jumlah
kunjungan wisatawan mancanegara ke
Indonesia adalah Seasonal ARIMA dengan
model  (0,1,1)(0,1,1)>. Dari mode ini
dipredikss bahwa jumlah  kunjungan
wisatawan mancanegara tahun 2020 akan
melewati target yang ditetapkan oleh
Kementerian Pariwisata dan  Ekonomi
Kreatif. Dari hasil prediksi diharapkan
kepada pihak pemerintah maupun swasta
agar tetap mengambil kebijakan guna
mencapal  target kontribus  pariwisata
terhadap PDB di tahun 2024.
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